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ABSTRAK

Nurma Wati Ulayo, NIM. 160303050, Dosen Pembimbing I, Nur
Apriani Nukuhaly, M.Pd, Pembimbing II, Gamar Assagaf, M.Pd, “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar
Siswa Pada Materi Operasi Bilangan Bulat Siswa Kelas VII-2 SMP Negeri 5
Leihitu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah” Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Ambon.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematika berdasarkan gaya belajar siswa pada materi operasi bilangan
bulat kelas VII-2 SMP Negeri 5 Leihitu. Fokus penelitian meliputi kemampuan
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan langkah-langkah
pemecahan masalah menurut polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana
pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan melihat
kembali. Dalam proses pembelajaran, gaya belajar siswa untuk memahami dan
menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya ada yang cepat, ada pula yang
lambat. Karena mereka seringkali menempuh cara berbeda untuk bisa memahami
atau menyerap informasi. Peneliti melihat ada siswa yang senang apabila
pembelajaran di lakukan dengan di tujukan gambar-gambar, ada siswa yang
senang belajar dengan metode ceramah yaitu mendengarkan guru, dan ada siswa
yang senang belajar dengan bergerak atau dilakukan praktek langsung.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Dengan subjek
penilitian tiga siswa, dan lokasi yang di telitih adalah Smp Negeri 5 Leihitu.
Instrumen penelitian ini adalah soal tes, angket gaya belajar dan wawancara.
Metode dalam penelitian ini meliputi : metode observasi, metode wawancara, dan
metode dokumentasi.

Berdasarkan analisis hasil pencapaian siswa dalam menyelesaikan soal
operasi bilangan bulat berdasarkan gaya belajar siswa. Menunjukkan bahwa gaya
belajar siswa SMP Negeri 5 Leihitu yaitu ada siswa yang memiliki kriteria gaya
belajar secara visual, auditorial, dan kinestetik. Selanjutnya ketiga subjek tersebut
sudah mampu dalam proses penyelesaian soal yang diberikan sesuai dengan
tahap-tahap melakukan operasi penyelesaian, baik dari tahap memahami sampai
melaksanakan rencana pemecahan masalah tersebut dalam mencapai hasil akhir
yang ingin dicapai. kemudian setelah memperoleh hasil akhir ketiga subyek tidak
melakukan pemeriksaan kembali. Sehingga terlihat bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya belajar siswa pada materi
operasi bilangan bulat kelas VII-2 SMP Negeri 5 Leihitu sudah mampu mencapai
tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah matematika dengan
menggunakan gaya belajar secara visual,auditoril dan kinestik.

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Gaya Belajar Siswa .
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Tidak ada kata yang indah dan sempurna selain ungkapan pujian dan
rasa syukur kehadirat Allah SWT, yang senantiasa menganugerahkan akal dan
qalbu, sehingga hasil penelitian ini dapat terselesaikan walaupun dalam bentuk
yang sederhana, shalawat serta salam disampaikan kepada Rasulullah SAW

beserta keluarga dan para sahabatnya.

Hasil penelitian ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada Fakultas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan Program Studi Pendidikan Matematika Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Ambon dengan judul pada skripsi ini membahas tentang “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Siswa
Pada Materi Operasi Bilangan Bulat Siswa Kelas VII-2 SMP Negeri 5 Leihitu

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah ™.

Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih dan
penghargaan yang tak terhingga khususnya kepada ayahanda tercinta dan ibunda
tersayang yang selalu hadir di setiap do’a dan motivasi. Sehingga penulis dapat
menyelesaikan hasil penelitian ini. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan
hasil penelitian ini tidak sedikit hambatan dan kesulitan yang dihadapi, namun
berkat ketekunan dan kemauan penulis serta bantuan dari berbagai pihak terutama

Dosen Pembimbing, maka segala hambatan dan kesulitan dapat teratasi. Oleh
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan sebuah alat untuk mengembangkan cara berpikir,
memiliki objek yang bersifat abstrak, memiliki cara pemikiran deduktif, dan
berhubungan dengan ide-ide struktual yang diatur dalam sebuah struktur logika.
Sementara itu, sebagai ilmu pengetahuan, ilmu matematika perlu diajarkan kepada
manusia agar mempermudah dalam melaksanakan setiap aktivitasnya. Selain itu
juga sebagai langkah mengembangkan matematika sebagai ilmu pengetahuan.
Seperti yang di jelaskan pada ayat berikut :

e N & B 4 e — G, . -
w53 a1 551 e Al (S Toals (o ATl 287,

-

g PRV . . - . Eid

T ke L Ay
Artinya : Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (penggalan QS: Al-
Mujaadillah: 11)"

Pengalaman yang dapat mengembangkan pemahaman siswa dalam
menguasai matematika perlu diberikan dengan memfasilitasi program matematika
dimana siswa dapat mengeksplorasi hubungan dan pola matematis, kita dapat
membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan matematis yang
mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah dan mengeksplor ide-ide baru, di

dalam dan di luar kelas. Menurut Asikin, belajar matematika di sekolah memiliki

beberapa tujuan yaitu: (1) mengorganisasikan logika penalaran siswa dan

'Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (Jakarta : Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2007),hal.543.



membangun kepribadiannya, dan (2) membuat siswa agar mampu memecahkan
masalah matematika dan mengaplikasikan matematika.”

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga diungkapkan oleh
Branca, sebagaimana dikutip oleh Effendi, bahwa kemampuan pemecahan
masalah adalah jantungnya matematika. Kemampuan pemecahan masalah siswa
memiliki keterkaitan dengan tahap menyelesaikan masalah matematika.

Menurut Polya, terdapat empat tahap pemecahan masalah meliputi: (1)

memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) melaksanakan
rencana, dan (4) melihat kembali.’
Tahap ini menyediakan kerangka kerja yang tersususn rapi untuk menyelesaikan
masalah yang kompleks. Tahap pertama adalah memahami masalah. Tanpa
adanya pemahaman masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin mampu
menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Setelah siswa dapat memahami
masalah dengan benar, selanjutnya mereka harus mampu menyusun rencana
penyelesaian masalah. Kemampuan melakukan tahap kedua ini sangat tergantung
pada pengalaman dan pengetahuan siswa dalam memecahkan masalah. Jika
rencana pemecahan masalah telah dibuat, baik secara tertulis atau tidak, maka
selanjutnya dilakukan penyelesaian pemecahan masalah sesuai dengan rencana
yang di anggap paling tepat. Adapun tahap terahir dari proses pemecahan masalah
menurut Polya adalah melakukan pengecekan atas apa yang telah dilakukan.

Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai satu usaha mencapai jalan

keluar dari suatu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah

? Asikin, M. 2012. Daspros Pembelajaran Matematika I. (Semarang: Universitas Negeri
Semarang.2012), hlm 23
} Polya, G. How to Solve it. New Jersey: (Princeton University Press.1973), hlm. 6



segera untuk dicapai. Pemecahan masalah merupakan suatu proses melibatkan
suatu tugas yang metode pemecahannya belum diketahui lebih dahulu, untuk
mengetahui penyelesaiannya siswa hendaknya memetakan pengetahuan mereka,
dan melalui proses ini mereka sering mengembangkan pengetahuan baru tentang
matematika, Sehingga pemecahan masalah merupakan bagian tak terpisahkan
dalam semua bagian pembelajaran matematika.

Dalam proses pendidikan belajar di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang di alami
oleh murid sebgai anak didik."*

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan
belajar, manusia melakukan perubahan perubahan kualitatif individu sehingga
tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah
hasil dari belajar. Kita pun hidup menurut hidup dan bekerja menurut apa yang
telah kita pelajari. belajar itu bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu
proses dan bukan suatu hasil. Karena itu, belajar berlangsung secara aktif dan
integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu
tujuan. >

Hubungan pemecahan masalah terhadap gaya belajar siswa memiliki
pengaruh yang signifikan, hal ini dikarenakan semakin tinggi atau semakin rendah
tingkat gaya belajar siswa terhadap proses pembelajaran akan berpengaruh

terhadap kemampuan pemecahan masalah jika diimbangi dengan kemauan peserta

* H.Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Edisi Revisi,(Cet. II; Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), him.125.
> H.Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Edisi Revisi,hlm.127.



didik tersebut untuk belajar dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dalam menyelesaiakan soal. Tercapai atau tidaknya dari pembelajaran matematika
salah satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika. Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi atau tes hasil belajar siswa
dengan memberikan soal matematika kepada siswa. Dari hasil evaluasi ini dapat
diketahui sejauh mana keberhasilan proses hasil belajar menganjar dan letak
kesalahan siswa. Materi operasi bilngan bulat banyak konteksnya dalam
kehidupan sehari-hari yang mungkin sekali dialami oleh siswa sendiri. Operasi
hitung pada bilangan bulat (penjumlahan,pengurangan) sangat penting pada
kehidupan sehari-hari pada siswa didalam lingkungan sekolah maupun pada
lingkungan masyarakat.

Adapun penelitian terdahulu yang relevansinya dengan penelitian ini
diantaranya “Herlambang dengan penelitian Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas VII-A SMP Negeri 1 Kepahiang Tentang
Bangun Datar Siswa” diperoleh bahwa distribusi kemampuan pemecahan masalah
siswa X merata mulai dari tingkat I, tingkat II, tingkat III, dan tingkat IV. Tingkat
I berarti siswa belum dapat memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil. Tingkat II
berarti siswa sudah mampu memahami masalah akan tetapi belum mampu
menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan
memeriksa kembali hasil. Tingkat III berarti siswa sudah mampu memahami
masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian

tetapi belum memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Tingkat IV berarti siswa



sudah mampu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian masalah,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang
diperoleh.

Nuniek Pradia sari dengan penelitian pengaruh gaya belajar siswa terhadap
prestasi belajar matematika siswa di peroleh gaya belajar siswa bervariasi meliputi
visual, auditorial, dan kinestetik. Gaya belajar yang berdominasi pada siswa
SMAN 5 Yogyakarta adalah gaya belajar kinestetik.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti ingin menganalisis
kemampuan pemecahan masalah kelas VII-2 SMP Negeri 5 Leihitu berdasarkan
gaya belajar siswa. Berdasarkan penelitian, yang telah dilakukan bersama dengan
pendidik. perbedaannya adalah ada yang menggunakan gaya belajar visual, ada
juga yang menggunakan gaya belajar Auditorial dan Kinestetik. Sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis kemampuan
pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya belajar siswa kelas VII-2 SMP
Negeri 5 Leihitu.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 5 Leihitu ditemukan
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong kurang, yaitu
siswa memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dalam arti bahwa
siswa kurang mampu dalam memahami soal, kurang mampu dalam menyusun
rencana dalam menyelesaikan soal, kurang mampu dalam melaksanakan rencana
pemecahan soal, dan kurang mampu dalam mengecek kembali hasil penyelesaian

yang diperoleh.

6 Herlambang, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII-
A SMP Negeri 1 Kepahiang Tentang Bangun Datar Ditinjau Dari Teori Van Hielle. Tesis.(
Bengkulu: PPS Universitas Bengkulu. 2013)



Kemudian pada kenyataannya, penulis melihat ada beberapa fenomena yang
menarik untuk di telitth. penulis melihat ada siswa yang lebih suka apabila
pembelajaran dilakukan dengan di tunjukan gambar-gambar, ada siswa yang
senang belajar dengan ceramah yaitu mendengarkan guru, dan juga ada siswa
yang senang belajar dengan bergerak,dia tidak suka lama-lama duduk di bangku.

Pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi, dalam proses belajar
mengajar matematika di Kelas VII-2 SMP Negeri 5 Leihitu bahwa dalam
mengikuti proses pembelajaran, siswa selalu di tuntut mendengarkan informasi
dari guru sehingga banyak diantara siswa yang merasa bosan, akhirnya melakukan
aktifitas pelajar matematika seperti mencoret — coret buku, mengaggu temannya,
kemudian menggambar dalam proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa peneliti sering mendapati siswa
yang mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran, yang pada akhirnya
berdampak pada hasil belajar mereka. Siswa juga kesulitan dalam menyesuaikan
gaya belajar mereka dengan cara mengajar guru di sekolah. Berangkat dari dasar
pemikiran di atas, penulis melihat betapa sangat berpengaruhnya gaya belajar
terhadap peningkatan prestasi seseorang. Maka gaya belajar memegang peran
penting dalam proses belajar mengajar atau proses pembelajaran berlangsung.

Bertolak dari permasalahan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “ Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Berdasarkan Gaya Belajar Siswa Pada Materi Operasi Bilangan
Bulat Kelas VII-2 SMP Negeri 5 Leihitu Kecamatan Leihitu Kabupaten

Maluku Tengah”.



Penelitian ini di fokuskan pada gaya belajar menurut Deporter yakni atas
tiga gaya belajar di antaranya gaya belajar Visual, Auditorial, dan Kinestetik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana analisis kemampuan pemecahan masalah
matematika berdasarkan gaya belajar siswa pada materi operasi bilangan bulat
kelas VII-2 SMP Negeri 5 Leihitu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku
Tengah?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar siswa pada materi operasi bilangan bulat kelas VII-2 SMP Negeri 5
Leihitu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
pemikiran terhadap upaya peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan

soal pemecahan masalah matematika serta mengenai gaya belajar siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui gaya belajar

siswa sehingga guru diharapkan untuk memahami dan mengarahkan



siswanya dalam belajar matematika seperti menganalisis soal,
memonitor proses penyelesaian, dan mengevaluasi hasil.

b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menemukan gaya belajar
yang sesuai dengan dirinya agar lebih mudah dalam menyelesaikan
soal pemecahan masalah matematika.

c. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah wawasan
dan pengetahuan mengenai gaya belajar dan kemampuan pemecahan
masalah siswa sehingga mampu memberikan pembelajaran yang

efektif dan berkualitas.

E. Defenisi Istilah

Agar tidak menimbulkan salah penafsiran, berikut ini adalah beberapa

istilah khusus yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan
sebagainya). Selanjutnya yang dimaksud analisis dalam penilitian ini adalah
analisis kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya
belajar siswa menggunakan Teori Polya.

Kemampuan pemecahan masalah dalam hal ini adalah kesanggupan siswa
dalam memecahkan masalah matematika. Polya mengartikan pemecahan
masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna
mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai. Dalam

penelitian ini, peneliti memiliki empat tahap pemecahan masalah polya, yaitu



(1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) melakukan
rencana penyelesaian,dan (4) melihat kembali penyelesaian.

Gaya belajar adalah cara seseorang mempelajari informasi baru. Menurut
Depoter, Gaya belajar yang dimaksut adalah kombinasi dari bagaimana
seseorang menyerap, mengolah dan menyampaikan informasi baru dalam
proses pembelajaran. Gaya belajar dalam penelitian ini adalah gaya belajar
visual,auditorial dan kinestetik.

Bilangan bulat didefinisikan sebagai bilangan yang dimulai dari bilangan
negatif dan bilangan positif dengan nol sebagai bilangan netral. Bilangan
bulat terbagi menjadi dua yaitu bilangan bulat positif dan bilangan bulat

negatif.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, artinya menggambarkan
atau mendeskripsikan kejadian-kejadian yang menjadi pusat perhatian
(kemampuan pemecahan masalah, gaya belajar siswa). Data yang dihasilkan
berupa kata-kata atau ucapan-ucapan yang diperoleh dari hasil wawancara.
Berdasarkan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, semua fakta baik tulisan
maupun lisan dari sumber data responden yang telah diamati, kemudian dikaji
seringkas mungkin untuk menjawab permasalahan.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Senin, 20 Juli Sampai 20 Agustus 2020 dan
dilaksanakan di SMP Negeri 5 Leihitu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku
Tengah.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-2 SMP Negeri 5
Leihitu yang berjumlah keseluruhan 14 orang. Dari 14 orang tersebut dipilih 3
siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian pada kelas VII-2 SMP Negeri 5
Leihitu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

Adapun beberapa kreteria mengapa peneliti mengambil 3 responden
tersebut sebagai subjek penelitian yakni sebagai berikut :

1. Masing-masing responden telah mewakili gaya belajar sebagaimana

judul penelitian ini. Sebenarnya ada siswa lain yang memiliki gaya
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belajar yang sama dengan responden, hanya saja gaya belajar yang
dimiliki para siswa tersebut sulit untuk diidentifikasi. Sebab lebih
cenderung memiliki lebih dari satu gaya belajar, sedangkan
responden dalam penelitian ini  masing-masing memiliki
kecenderungan pada gaya belajar tertentu saja dan tidak menyulitkan
peneliti dalam mengklasifikasikan gaya belajar responden tersebut.

. Responden muda terjangkau dalam arti bahwa selalu hadir di sekolah
dan bersedia berbagi informasi dengan peneliti. Sebab apabila
responden jarang hadir disekolah dan tidak bersedia berbagi
informasi dengan peneliti, hal ini akan mempersulit proses
pengumpulan data penelitian di lapangan. Karena penelitian ini
dilakukan secara berkelanjutan, jadi responden harus muda di
jangkau.

Selanjutnya Untuk menentukan subjek penelitian ini, maka peneliti
berkelanjutan memulainya dengan memberikan soal tes, kemudian
mengamati gaya belajar siswa yaitu ada 3 kriteria gaya belajar
(visual, auditorial dan kinistetik) Selanjutnya keterpenuhan indikator
gaya belajar siswa diikuti dengan wawancarai siswa, sehingga dapat
menentukan 3 siswa tersebut sebagai subjek penelitian. Penentuan

subjek penelitian ini dapat di lihat pada gambar 3.1 berikut:
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Gambar 3.1. Diagram alur penjaringan subjek

TES

Mengamati Gaya

Belajar siswa

/\

Visual

" Kinestetik

Auditorial

4

Keterpenuhan
Indikator Gaya
Belajar Siswa

Tidak Ya

A 4

Wawancara

|

Subjek (3 Siswa)




29

D. Instrumen Penelitian
1. Soal Tes
Soal tes ini terdiri dari dua butir soal dalam bentuk uraian (essay). Soal
Tes ini diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya belajar siswa dalam
menyelesaikan bentuk soal operasi bilangan bulat.
2. Angket Gaya Belajar Siswa
Angket gaya belajar digunakan untuk mengklafikasikan gaya belajar V-A-
K(Visual-Auditorial-Kinestik). Berdasarkan ciri-cirinya Dalam
memecahkan masalah.
3. Pedoman Wawancara
Wawancara yang di gunakan adalah jenis wawancara terstruktur untuk
mengumpulkan data lisan dari sumber atau subjek penelitian secara
langsung.
E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Menentukan kelas penelitian.
2.  Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan.
3. Validasi instrumen penelitian yang akan digunakan.
4. Melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa
di kelas penelitian kemuadian mengamati gaya belajar siswa dalam

menyelesaiakan soal
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5. Melaksanakan wawancara kepada siswa yang dianggap memiliki komunikasi

yang baik.

6. Memilih subjek penelitian

7. Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpul

8. Menyusun hasil penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

berikut:

1.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu sebagai

Observasi

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi/pengamatan lansung
terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kemudian pemberian soal
tes kepada siswa, dan angket gaya belajar siswa.

Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi
kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan tes yang diberikan
sebelumnya. Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman wawancara
dimana pedoman wawancara dibuat dengan mengacu kepada tahap
pemecahan masalah menurut polya dan berdasarkan jawaban siswa.
Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud adalah terkait dengan foto-foto hasil kerja
siswa, maupun teranskip wawancara sebagai bukti bahwa peneliti

melakukan penelitian di SMP Negeri 5 Leihitu .
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G. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data
Mereduksi data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu
melakukan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu terhadap data yang
telah diperoleh. Hal-hal yang direduksi adalah jawaban dari siswa yang sesuai
dengan pertanyaan-pertanyaan wawancara yang sesuai dengan indikator-indikator
pemecahan masalah polya. Sehingga peneliti akan mendapatkan gambaran yang
lebih jelas dan permudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. Pemaparan Data
Pemaparan data dalam penelitian ini meliputi pengklafikasian dan
indentifikasi data, yaitu mendeskripsikan kumpulan data yang terorganisir
sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tersebut.
3. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan
baru yang belum perna ada. Temuan ini dapat berupah deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masi samar. Kemudian diteliti agar menjadi jelas.
Hasil wawancara akan digunakan sebagai triangulasi terhadap hasil analisis tes
dan digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan masing-masing tipe gaya belajarnya.
Bertolak dari pengertian di atas, peneliti penarikan kesimpulan dalam
penelitian ini akan dilakukan dengan membandingkan kedua data yang diperoleh,

yakni data dari hasil tes wawancara, dan hasil analisis tes. akan diperkuat dengan
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data wawancara. Sehingga memunkinkan peneliti menyimpulkan kemampuan
pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya belajar siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan operasi bilangan bulat.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil pencapaian siswa dalam menyelesaikan soal
operasi bilangan bulat berdasarkan gaya belajar siswa pada materi operasi
bilangan bulat menunjukkan bahwa terdapat siswa yang memenuhi kriteria gaya
belajar secara visual artinya siswa tersebut telah mampu menggunakan tata bahasa
yang baik dalam menggunakan simbol/notasi dan operasi matematika secara tepat
dalam menyelesaiakn soal operasi bilangan bulat ,belajar secara auditorial adalah
siswa menggunakan bisikan-bisikan suara pelan bahkan dalam hati, ketika
menyelesaikan soal operasi bilangan bulat. Dan belajar secara kinestik adalah
siswa tersebut penyelesaian hasil kerja ditulis secara bersih dan
sistematis/terstruktur dalam pengoperasiannya.

Selanjutnya siswa juga sudah mampu dalam proses penyelesaian soal
yang diberikan sesuai dengan tahap-tahap melakukan operasi penyelesaian yang
telah di ajarkan, dimana siswa memulainya dengan membaca dan memahami soal
kemudian menyusun rencana pemecahan masalah  dari soal tersebut,
melaksanakan rencana pemecahan masalah tersebut dalam mencapai hasil akhir
yang ingin dicapai. Akan tetapi setelah memperoleh hasil kahir siswa tidak
melakukan pemeriksaan kembali, mereka tidak memeriksa proses penyelesaian
yang dilakukan namun dengan penyusunan proses penyelesaian yang
dilakukannya membuat mereka yakin dengan hasil kahir yang diperoleh sehingga

mereka dapat memberikan kesimpulan akhir. Dengan begitu terlihat bahwa
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kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya belajar siswa pada

materi operasi bilangan bulat kelas VII-2 SMP Negeri 5 Leihitu Kecamatan

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah sudah mampu mencapai tahap melaksanakan

rencana pemecahan masalah matematika dengan menggunakan gaya belajar

secara visual auditorial dan kinestik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang ingin di sampaikan oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

1.

Siswa diharapkan lebih memahami gaya belajarnya sendiri. Karena
dengan mengenal gaya belajarnya sendiri, kegiatan belajar akan
terasa menyenangkan.\

Diharapkan guru dapat memberikan dorongan kepada para siswa
agar meningkatkan kemampuan mereka melalui belajar guna
memperoleh prestasi yang lebih baik, dan membimbing siswa agar
memahami gaya belajar mereka.

Di harapkan agar dalam pelaksanaan proses pembelajaran,guru
menggunakan metode bervariasi sehingga suasana pembelajaran
tidak terlihat monoton, sebab siswa memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda dalam proses menyerap informasi.

Bagi peneliti Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

bahan rujukan untuk dapat mengembangkan penelitian berikutnya.
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Lampiran: 1

Daftar Nama siswa Kelas VII-2
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SMP Negeri 5 Leihitu
Jenis Kelamin
No. Nama Siswa
Laki-laki Perempuan
1 | Ancu L
2 | Dani Rehan Sigitsafirio L
3 | Devi
4 | Fika Yana
5 | Intan Wally P
6 | Sani Rifael Mochtar
7 | Salman E
8 | Suhartin P
9 | Syakip R. Mochtar L.
10 | Sorjan Wally
11 | Tiwi Sangadji P
12 | Wa Leni Putri Owihu
13 | Yuda
14 | Yudi Auratu




Lampiran: 2
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Indikator Penilainn Butir Penilaian EEE R |
'SR | K 1 SB
A Teknilk Pensaiian | L. Sual tes disisun weeara sistematis I o !
B. Penduking 2 Kewehvan soal I o]
penvaiian N ahmat Tarya pada scal 15 i /
4. Kunci jawaban sonl tes | | 2 _I
1. F'"mmule o
L Petvenjian son tes h. Ratgerlibaran peserta didik ¥ I
L¥. Keanerenst dnn | W Eepwiiban rmakng L Soal s alineg ;
Eerannatar Alur

Pikr
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Lampiran: 3

Kisi-kisi Soal Tes
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Lampiran: 4

Soal Tes

Petunjuk Umum :

Nama :

Kelas :

Berdoa terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan.

Tulis nama dan kelas pada lembaran jawaban anda.

Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab.

Percaya dir1 untuk menjawab dengan sendiri, dilarang memberikan

jawaban, bekerja sama, dengan mencontek dari teman lain.

e. Dilarang membuka buku catatan atau buku cetak matematika.
Soal :
1. Suatu elevator bergerak dari lantai 1 menuju lantai 5, kemudian ke lantai

2. Dari lantai 2, elevator bergerak menuju lantai 4, kemudian berhenti di
lantai 3. Jika jarak antara lantai adalah 3 meter, berapa jauh elevator
tersebut telah bergerak ?°2

Bu susi membeli satu kardus buah apel yang berisi 40 buah. Ternyata
setelah diperiksa ada 6 buah apel yang busuk. Kemudian dia membeli
lagi buah apel sebanyak 20 buah dan menjual semua apelnya seharga Rp
64.800.00. berapakah harga satu buah apel jika harga setiap apel yang

dianggap sama dan apel busuk tidak dapat dijual ?**

32 TIMSS-Grade Mathematich Items 1999 Sth
* Defitaainiyah. 14-02-2017. Matematika SMP.
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Lampiran: §

Kisi-kisi Alternatif Jawaban
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Lampiran: 6

Alternatif Jawaban
Nama Siswa
Kelas
Semester
Hari/tanggal :
Soal Indikator Alternatif jawaban
Diketahui Misalnya:
Lantai | - Lantai 5= A
Lantai 5 — Lantai 2 =B
Lantai 2 - Lantai 4 = C
Lantai 4 — Lantai 3 =D
TR — J aTak lantai (JL) = 3 meter
Ditanya:
Jauhnya evalator
bergerak atau Jarak total
yang ditempuh evalator
1. Suatu elevator tersebut (JT) =....?7
bergerak dari lanatail
menuju lantai 5, Penyelesaian.
kemudian ke lantai 2. A
Dari lantai 2, elevator 6

bergerak menuju
lantai 4, kemudian
berhenti di lantai 3.
Jika jarak antara 4 D=1
lantai adalah 3 meter,
berapa jauh elevator

5 4 ¢B=3

3
tersebut telah Menyusun rencana
bergerak ? pemecahan masalah
' matematika ) v oC—2
oA=4
0

\ 4

JL = 3 meter, maka;
JT=3x(A+B+C+D)
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Diketahui
JL = 3 meter
A =4,
B =3,
C =2dan
Melaksanakan rencana D=1
pemecahan masalah
matematika Maka
JT=3x(A+B+C+D)
=3x(4+3+2+1)
=3x10
=30
Karena telah diketahui
bahwa elevator bergerak
dari lantai 1 menuju lantai
5, kemudian ke lantai 2.
Dari lantai 2, elevator
bergerak menuju lantai 4,
kemudian berhenti ke
lantai 3.
Melakukan pengecekan Maka :
kembali 4+3+2+1=10

Dan jarak evalator yang di
tempuh pada setiap lantai
adalah 3 meter, sehingga

JT =10 x 3 meter

= 30 meter

Jadi, elevator tersebut
telah bergerak sejauh 30
meter

2. Bu susi membeli satu

kardus buah apel
yang berisi 40 buah.
Ternyata setelah di
periksa ada 6 buah
apel yang busuk.
Kemudian dia
membeli lagi buah
apel sebanyak 20
buah dan menjual
semua apelnya
seharga Rp
64.800.00. berapakah
harga satu buah apel
jika harga setiap apel

Memahami masalah

Misalnya:

Buah Apel = A

Apel yg busuk =B
Penambahan apel = P
Harga seluruh Apel = x
Apel yang sisa =y
Jumlah total buah apel =z
Harga perbuah apel = Rp.
Maka:

Diketahui;

A =40 buah
B =6 buah
P =20 buah

X =Rp. 64.800,00.
Ditanya Rp=...7
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yang dianggap sama
dan apel busuk tidak
dapat dijual?

Menyusun rencana
pemecahan masalah
matematika

Penyelesaian.:

Sebelum ditentukan niali
Rp. Maka terlebih dahulu
ditentukan nilai Y dan Z,
Yaitu:

Y=A-B

Z=Y+P

Sehingga terlebih dahulu
akan di tentukan nilai Y
dan Z, yaitu sebagai
berikut:

Y=A-B
=40-6
= 34 buah.
Melaksanakan rencana Z=Y+P
pemecahan masalah =34+20
matematika = 54 buah
Maka:
2 *
p. >
_ Rp. 64.800,00.
54
= Rp. 1.200,00.
Karena sudah diketahui
bu susi membeli 40 buah
apel dan yang busuk 6
buah,
Melakukan pengecekan Sisa apel = 40-6
kembali = 34 buah.

Kemudian membeli lagi
20 buah apel sehingga
jumlah buah apel menjadi
34+20 = 54 buah.
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Sehingga harga satu buah
apel = Rp 64.800,00 : 54
=Rp 1.200,00

Pembuktian:

X

RP.
__ Rp. 64.800,00.
Rp.1.200,00.

54

54 = 54 (memenuhi)

Maka dapat di simpulkan
bahwa harga satu buah
apel adalah Rp. 1.200,00.
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Lapiran: 7

Hasil Kerja Siswa
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Lampiran: 8

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET GAYA BELAJAR

PETUNJUK PENGISIAN

Bapak/lbu, mahon membedkan tands chacs Sy pada koform vang
sasyal pada satiap hutir penileisn dengan keterangan sehagal berikut,

Skar 4 ; Sangat Baik {SB)
Skor 3 : Baik (B]

Skar 2 Kurang (K]

Skaor 1 Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian lembar ang&et ini diadaplasi dani komponen penilaian
aapel kelomyakan i=i, kelayvakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan oleh
Badan Standar Masional Pendigikan [BSMP), Sebelum melakukan penilalan,
DapaksAbu sarnh rnobe iderdibas sesa g enghep e lebib debulu,

INFNTITAS
Mama - Gamar Assagef, M. Pd,
HIF - 19900207 20719032019
Instansi - Pendidikan Matematika LAIN Ambon
. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
2 ' oy Penilalan
Indikator Penlaian Butir Penilaian i & R4
sk |k |B| 3
A, Teknik Penyajian | 1. Memn pada lembar angket sistematis | | [« |
B. Pendukung 2. Patunjuk pengisian Ll
priya)ian
"C. Penyajian soal | 3. Kejelasan indicator "N
fes 4. IndIKETEE MEngacl Dada teor )
5. Pernyataan mengacy pada indikator 7]
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" 6. Indikates dapat terukur

D Kaoherensidan | 7. Keterlbatan peserta didik
Karuaniutan Alur

Pikie 8. Keutzhan makna dalam soal tes/
afinea

I, ASPEK KELAYARAN BAHASA

Penilaian
Indikater Penilaian Butir Penilaian | 1 | _2__ 3|4
T8
KK B| B

A Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat. ; v

2. Keefektifan kalimat. ' v |

3. Istilah baku. ' E3

B. Komunikatit |4 Pemahaman terhadap pesan atau ¥

Informasi

o Dialogis dan 5. Kemampuan memotivasi pesera ' WV '
Interakhf ik

D, Kesesuaian 6. Kesesuaian dengan perkembangan v |
dangan intslaklual pesarta didik,

Eg;?;t‘::gm 7. Kesesuaan dengan tingkat ' £l
perkembangan emosional peserta
clicdii.

E Kesesunian | B Kelepaion fata bahasa, | IR
devsgan Kaigdash , : .
Bahasa 9. Katepatarn ejaan W

1Al IET Y P ERTEN'] BN aOC T2 am i 1
Ambon, e, 2020

‘Walldator mater.

E-_agar!gma!al! !!_d,

NP, 199002072079032079




Lampiran: 9

Nama Siswa
Kelas
Semester

Hari/tanggal :

Angket Gaya Belajar

78

Petuntuk pengisisan: Berilah tanda () pada skor yang sesuai dengan kriteria yang
dipilih. Sangat Baik: 4; Baik: 3; Cukup: 2; Kurang: 1

Kriteria
Gaya
No. belajar Aspek yang dinilai | Skor Keterangan
Matematik
a
Tidak menggunaka
0 notasi/simbol dan
operasi matematika
Kemamp il tA0 Salah menggunaka
bahasa siswa 1 notasi/simbol dan
mamou operasi matematika
) P Benar menggunakan
1. Visual menggunakan o )
T . (B ) notasi/simbol tetapi
operasi matematika salah dalam-operasi
matematika
secara tepat
menggunaka
3 notasi/simbol dan
operasi matematika
secara tepat
Tidak menggunakan
Meneeunakan suara ketika
bi .kgg bisik 0 menyelesaikan masalah
istkan-bisikan matematika dan
suara dalam hati operasi
2. | Auditorial | ketika L
menyelesaikan Tidak menseu nakan
masalah matematika suara ketlk.a
1 menyelesaikan masalah

dan operasi

matematika tetapi salah
dalam operasi
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Menggunakan suara
ketika menyelesaikan
masalah matematika
tetapi salah dalam
operasi

Menggunakan suara
ketika menyelesaikan
masalah matematika
dan tepat dalam operasi

Kinistetik

Penyelesaian hasil
kerja siswa ditulis
secara bersih dan
sistematis/terstruktur
dalam
pengoperasiannya

penyelesaian hasil kerja
siswa ditulis secara
tidak bersih dan tidak
sistematis/terstruktur
dalam
pengoperasiannya

Penyelesaian hasil kerja
siswa ditulis secara
bersih dan tetapi tidak
sistematis/terstruktur
dan pengoperasiannya
salah

penyelesaian hasil kerja
siswa ditulis secara
tidak bersih tetapi
sistematis/terstruktur
dalam
pengoperasiannya

penyelesaian hasil kerja
siswa ditulis secara
bersih dan
sistematis/terstruktur
dalam
pengoperasiannya
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Lampiran: 10

Contoh Hasil Penilaian
Angket Gaya Belajar Siswa
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Lampiaran: 11

LEMBAR VALIDAS| PEDOMAN WAWANCARA

PETUNJUK PENGISIAN:
Bapak/ibu, mohon membenkan tanda ofack S57 (V) pada kalom yang

zezuni podo seliep bulir penileian dengan kelerangon sebagai berikut.

Skor 4 Sangat Baik (S8)
Sher 3 Baik (R

Shor 2 Kurang (K)

Skor 1: Sangat Kurarng (S5)

Aspek penilaian psdoman wawancara ini dizdaptasi dan $omponen
ponilalan acpek kelayakan e, kelayakan ponyajlan, dan koelayakan Kobaha caan
bahan ajar aleh Badan Standar Masional Pendidikan (BEMP),  Sebelum
melakukan penilaian, bapak/1he karmi mohon identitas secara lengkap terlebih
dobilu.

IDEMTITAS

Mamia CGamar AES&Q&[ M. P4

MIH ST HEOIRD S A Y0E0TY

Instansi : Pendidikan Matematika IAIN Armbon

. ASPEK KELAYAKAN IS

&3

Penilalan
3 1|23
Indikator Penilalan Butir Penilalan

SK KB
A Kesasuaian tem 1. Kelangkapan pedoman Wawancara o

padao pedaman = f
B 2. Keluasan pedoman wawancara L
dengan indikater |3, Kedalaman pedeman wawancara 1’
B. Keakuratan 4. Keakuratan maksud pertanvaan f

pedarman :

WG 5. Keakuratan jawaban o




Il. ASFEK KELAYAKAN PERNYAJIAN

Fenilai=n
Indikatar Penliaian Eiutir Penilalan 1 | el b | o
5
Sk K | B B
A Teknik Penyalian | 1. Fedaman wawancard disusun secara | ¥
sislemalis
. Pendukung P Emjelanan pRODman wWaAsAnNCars -
onpdjian :
ikt 3. Menjawal tanpa tekanan y
. Proys|iae [ierm o, Peivanvasn bersiis mengoall o« |
partanyaan pacds - o 1‘ 7
pndnmar: L, Partanyaan h'E{FElTM meanuntu
AT
1. AZIFCK KCLAYAHAR D& A
Penilaian
i Reskear Peg iibakary Bulls Merplbeaian 1 Z 4 4
5
SK| K | B B
A LUgae I, BReTeaian STFLKTLE EXINman. [ L
2. Keetektifan Kalimat ¥ |
T Intitmh Rk I o
H, Ecrunikatif 4. Pamahaman terhadap pasan atag b
Imfarmmias)
|-:-' H.:E'EESLIQH-IT'I_' _IE_-EE'_E_'E'-SU[IHIFL-EE'EI'H]-B_TI I:IETHEI'I'ID-.'II'IQL'-I-FI_ . W |
e intelekiual peser s dedik.,
Ferkembapigan,., —m—m——————————————————————
Paserta didk LB Keooownlan dcrﬁgan,tlnghr_ﬂg +
porkombangan.Enosongl poseris
diclik ‘
Ambon e cew, 2020

Walidator materi,

Gemar Aszagaf, M.Pd,
WP, TR0 2079032079

vovveensees VETITIE KBS0,



Lampiran: 12

Kisi-Kisi
Pedoman Wawancara

85

Nomor Soal

No. Komponen Indikator Wawancara
Visual I dan 2
1. | Gaya belajar Auditorial 3 dan 4
Kinestetik 5dan 6
Memahami masalah 7,8 dan 9
Menyusun rencana 10, 11 dan 12
pemecahan masalah
Kemampuan
2. | pemecahan masalah
matematika Melaksanakan rencana 13, 14 dan 15
pemecahan masalah
Melakukan pengecekan 16, 17 dan 18

kembali




Lampiran: 13

Nama Siswa

Pedoman Wawancara

86

Kelas
Semester
Hari/tanggal :
No. | Komponen | Indikator Pertanyaan Alternatif Nomor
jawaban Soal
1. Apakah kamu . Iya kak, aku
menulis menggunakan
keterangan soal simbol-simbol
yang diketahuai matematika
dengan
menggunakan . Misalnya di
Visual notasi/simbol- nomor 2, saya 1&2
simbol misalkan buah
matematika ? apel = A; Apel
2. Simbol-simbol yang busuk = x;
apa saja yang dan apel yg sisa
kamu tuliskan =y
. Iya kak, saya
mengerjakan
Gaya soal sambil
Belajar berbicara dalam
hati.
3. Apakah kamu | Maksutnya saya
mengerjakan soal menulis setiap
o bil berbicara 7 | <32 yang pelan
Auditorial sam bahkan dalam 1&2
4. Kenapa kamu .
) hati, soalnya
mengerjakan soal Saya suda biasa
sambil berbicara ? Kaka. S
aka, Supaya
saya lebih cepat
paham dan
ketika ujian
saya mudah
mengingatnya
Kinestik 5. Apakah kamu . Iya bersih, tapi 1 &2

menyelesaikan

ada coret-coret




87

soal tadi dengan
bersih ataukah
ada coretan-
coretan di kertas ?

6. Apakah kamu
menulis
penyelesaian
kamu dengan
tertata rapi/
terstruktur ?

sedikit karana
setelah saya
periksa kembali
ternyata ada
yang salah
makanya saya
coret lalu
perbaiki.

. lyaa, saya

mengikuti
prosedur
penyelesaiaanny
a, mulai dari
apa yang di
ketahui; yg
ditanyakan;
kemudian
rumus; lalu saya
kerjakan sesuai
dengan rumus
tersebut; setelah
itu saya
buktikan agar
saya yakin
dengan jawabar
yang saya
peroleh dan
yang terakhir
saya
memberikan
kesimpulan.

Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematika

Memahami
masalah
matematika

7. Soal yang kamu
terima tadi
tentang apa ?

8. Apakah anda
memahami soal
yang diberikan ?

9. Setelah membaca
soal, apakah ada
dapat
mengetahui/meng
erti apa yang
ditanyakan soal ?

. Soal tadi itu

tentang operasi
bilangan bulat

. lya, saya

memahaminya
setelah
menjelaskan
langkah-
langkah untuk
menyelesaikan
soal.

. lya, saya

menentukan apa
yang diketahui

1 &2
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dan yang
ditanyakan soal
dengan
melakukan
pemisalan.

10.

Dengan konsep
dasar yang kamu
miliki, apakah
sudah terbayang

10. Iya dengan
saya melihat
soal secara
langsung saya

untuk membuat sudah ada
rencana bayangan
penyelesaian soal untuk
? menyusun
11. Bagaimana kamu rencana
menyusun sebelum
rencana tersebut ? melakukan
penyelesaian
12. Apakah kamu soal
yakin dengan 11. Di nomor satu
Menyusun penyusunan saya
rencana rencana menggunakan
pemecaha penyelesaian soal garis bilangan 1 &2
n masalah tersebut ? kemudian
matematik membuat anak
a panah dan
simbol sebagai
keterangan
jarak tempuh
elevator. dan
di nomor 2
saya
menggunakan
kalimat
matematika
12. Iya saya yakin,
karena saya
pernah latihan
soal seperti ini
sebelumnya
13. Iya kak, saya
Melaksanakall 3. Setelah menyusun melakukannya
n rencana rencana sesuai rumus
pemecahan pemecahan 14. Dinomor 1, 1 &2
masalah masalah yang saya
matematika kamu hadapi, berpatokan

apakah kamu

dengan garis
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14.

15.

dapat
menyelesaiaknny
a?

Bagai mana kamu
melakukan
penyelesaian
tersebut ?

Apakah kamu
dapat menentukan
jawaban akhir
dari proses
penyelesaian
tersebut ?

15.

bilangan dan
disesuaikan
dengan anak
panahnya
untuk menulis
angka-
angkanya;
sedangkan di
nomor 2, saya
memisahan
buah apel yg
baik dan
busuk dan apel
yg baru dibeli,
kemudian saya
hitung untuk
mengetahui
harga per buah
apel

Iya kak, saya
menemukan
jawaban akhir
dinomor 1 =
30 meter; dan
di nomor 2
harga apel
perbuah = Rp.
1.200,00.
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Melakukan
pengecekan
kembali
(evaluasi)

16.

Ji

18.

Setelah
memperoleh
hasil
penyelesaiannya
, apakah kamu
memeriksa
kembali proses
penyelesaian
kamu ?

Apakah kamu
yakin dengan
hasil akhir
tersebut ?
Apakah kamu
memberikan
kesimpulan dari
hasil
penyelesaian
yang kamu
peroleh ?

16. Iya kak, saya
memeriksanya
karan takut
ada yang salah
tulis

17. lyakak, saya
yakin dengan
jawaban akhir
karna saya
suda
melakukan
pembuktian

18. Iya, saya
memberikan
kesimpulan di
nomor 1 dan
juga di nomor
2.

1&2
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Lampiran: 14

Hasil Wawancara dengan S-1 IW), S-2 (YA) Dan S-3 (TS)
Terhadap Gaya Belajar Siswa dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Dalam Menyelesaiakan

Soal Operasi Bilangan Bulat

A. Gaya Belajar Siswa
Peneliti : Setelah membaca soal, apakah kamu dapat mengetahui/mengerti apa
yang ditanyakan soal ?

S-1 2 Iya, di saat saya melihat soal,saya membaca soal dan saya langsung
memahaminya dan menentukan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan soal dengan menulis simbol-simbol sebagai perwakilan
pada setiap pernyataan seperti huruf A, B, C dan lainnya

S-2 : Iya, saya dapat menentukan apa yang dikeahui dan yang
ditanyakan soal dengan melakukan pemisalan

S-3 : Ya, saya dapat menentukan apa yang dikeahui dan yang

ditanyakan dengan menulis sesuai dengan redaksi bahasa yang
terdapat pada soal

Peneliti  : Apakah kamu mengerjakan soal sambil berbicara ?

S-1 . iya biasanya kalo dengan suara musik.
S-2 . Iya, saya mengerjakan soal sambil berbicara dalam hati.
S-3 :Tidak, saya mengerjakan soal sangat terganggu jika orang bercerita.

Peneliti : Kenapa demikian ?
S-1 : Saya suda biasa, dengan begitu saya dapat menyelesaiakan
Soal dengan santai dan teliti perlahan-lahan.justru sebaliknya kalau
suasana terlalu sepi, sunyi tanpa suara,saya tidak bisa berkonsentrasi
dalam menyelesaikan soal yang dihadapi.
S-2 . Ya,setiap kata dan kalimat di baringi dengan suara pelan bahkan

dalam hati dan kalau dengar suara musik itupun membuat saya
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sangat terganggu dan tidak bisa konsentrasi dalam menyelesaikan
soal
S-3 : Saya pun begitu, saya tidak suka keributan dan itu sangat menganggu
konsentrasi saya dalam menyelesaiakan soal
Peneliti : Apakah kamu menyelesaikan soal tadi dengan bersih ataukah
ada coretan-coretan di kertas ?
S-1& §-2: Ya, terdapat coretan-coretan, jadi terlihat kurang bersih
S-3 . Ya, bersih (,,,sambil tersenyum)
Peneliti : Bagaimana penyususnan penyelesaian kamu, apakah rapi ?
S-1,8-2,8-3: Ya, saya mulai menyusunnya yang pertama itu membuat pemisalan
terhadap pernyataan yang diketahu dan yang di tanyakan, terus,,,
(sambil ingat-ingat) saya menyusun rencana atau membuat rumus, terus
.»,(sambil ingat-ingat) memasukan nilai-nilai yang diketahui ke rumus
setelah itu saya mulai menghitungnya.
S-1, §-2 : Sepertinya kurang rapi karena terdapat coretan-coretan

S-3 : Ya, saya mengerjakannya sesuai prosedur yang suda di ajarkan guru

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Peneliti : Soal tes yang kamu terima tdi tentang apa ?

S-1 : sambil ingat”); soal tadi itu seperti operasi bilangan bulat

Peneliti  : apakah kamu paham dengan soal yang diberikan ?

S-1,58-2,8-3 : iya, saya memahaminya

Peneliti  :Simbol-simbol apa saja yang kamu gunakan ?

S-1 & S-2 : Ya, saya gunakan Huruf-huruf abjad

S-3 : saya tidak menggunakan simbol-simbol, saya menulisnya sesuai

redaksi bahasa yang terdapat pada soal

Peneliti : Dengan konsep dasar yang kamu miliki, apakah sudah terbayang

untuk membuat rencana penyelesaian soal ?
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S-1 : Iya,setelah saya melihat soal, saya baca langsung memahaminya dan
suda ada bayangan untuk menyusun rencana  sebelum melakukan
penyelesaian soal

Peneliti : Bagaimana kamu menyusun rencana tersebut ?

S-1 . saya menggunakan garis bilangan kemudian membuat anak panah
dan simbol sebagai keterangan jarak tempuh gerak antar elevator.

S-2 . Iya, saya dapat menyusunnya berdasarkan pemisalan yang sudah
dibuat kapital kemudian membuat rumus baru menurut versi saya
sendiri untuk memudahkan saya dalam mencari jawaban akhir

S-3 : saya membuat garis bilangan dengan titik 1 sampai 5, kemudian saya
menggaris anak panah dan menghitung selisihnya setelah itu dikalikan

Jjarak setiap lantai yaitu dengan 3 meter.

Peneliti  : Setelah menyusun rencana pemecahan masalah yang kamu hadapi,
apakah kamu dapat menyelesaiaknnya ?

S-1 & S-2 : Iya, saya melakukannya sesuai rumus

Peneliti  : Bagai mana kamu melakukan penyelesaian tersebut ?

S-1 : Saya berpatokan dengan garis bilangan dan disesuaikan dengan anak
panahnya untuk menulis angka-angkanya

S-2 . Saya memasukan nilai-nilai yang suda diketahui ke rumus atau
rencana pemecahan masalah yang sudah dibuat

S-3 : saya menjumlahkan hasil perkalian setiap lintasan elevator

dengan 3 meter

Peneliti : Apakah kamu dapat menentukan jawaban akhir dari proses
penyelesaian tersebut ?
S-1& §-3 : Ya, saya menemukan jawaban akhir jaraknya = 30 meter

S-2 . Iya, saya menemukan jawaban akhir = Rp. 1.200.00

Peneliti  : Setelah memperoleh hasil penyelesaiannya, apakah kamu memeriksa

kembali proses penyelesaian kamu ?



94

S-1,8-2,8-3 : Tidak, setelah dapat hasil akhir saya langsung bawa kumpul

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan hasil akhir tersebut ?
S-1,5-2,8-3 : Ya, saya yakin dengan jawaban akhir karna saya mengerjakannya

sesuai dengan langkah-langkah yang pernah di ajarakan.
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Lampiran: 15

Dokumentasi

Gambar 1 : Profil SMP Negeri S Leihitu
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Gambar 2 : Observasi Kegiatan Pembelajar Dengan Guru Mata Pelajaran
Matematika



Gambar 3: Siswa sedang Menyelesaiakan Soal
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Gambar 4: Peneliti Sedang Mengamati Gaya Belajar Siswa
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Gambar 5: Peneliti Sedang Wawancara dengan Subjek
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